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MOTTO

ا1 لَهَ إِنْ أَسأْتُمْ فَـ مْ وَ كُ نَْـفُسِ نْتُم لأِ سَ نْتُمْ أَحْ سَ ألآية......إِنْ أَحْ

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri, dan

jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.

(Q. S. Al Isra’: 17:7)

1 Departemen Agama R. I., Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2005), hlm, 385
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ABSTRAK

Abdul Rosyid, Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Berlatar
Belakang non-Pendidikan Bahasa Arab dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MTs
Negeri Maguwoharjo. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi pedagogik
yang dimiliki oleh guru berlatar belakang non-Pendidikan Bahasa Arab dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTsN Maguwoharjo, meliputi: kompetensi dalam
pemahaman peserta didik, rancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar (tes formatif) dan kompetensi dalam pengembangkan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Adapun sample penelitiannya adalah tiga orang guru bahasa
Arab.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru
bahasa Arab tersebut pada aspek: 1) pemahaman terhadap peserta didik dalam
proses pembelajaran masih memaksakan materi yang tidak sesuai dengan
kemampuan peserta didik, dan tidak ada diferensiasi atau klasifikasi gaya belajar
dan kemampuan dasar bahasa Arab peserta didik. 2) pada aspek rancangan
pembelajaran bahasa Arab tidak ada identifikasi kebutuhan dalam pembelajaran
bahasa Arab, tidak ada identifikasi kompetensi yang akan dicapai, dan tidak ada
susunan program pembelajaran bahasa Arab. 3) pada aspek pelaksanakan proses
pembelajaran bahasa Arab masih mengabaikan ketrampilan mendengar, berbicara,
dan menulis. 4) pada aspek evaluasi hasil belajar bahasa Arab (tes formatif) hanya
menilai kemahiran membaca peserta didik saja. 5) pada aspek pengembangkan
potensi bahasa Arab peserta didik tidak ada kegiatan yang mendukung ke arah
pengembangan potensi peserta didik tersebut, seperti kegiatan ektra kurikuler,
seperti biah lugawiyyah fi al-faṣl dan lain sebagainya.
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التجرید

س اللغة العربیة الذي ل،عبد الرشید یست ثقافتھ أھلیةّ التربیة لمدرّ

،ماكووھرجو،من قسم تعلیم اللغة العربیة فى تعلیمھا بالمدرسة الثانویة الحكومیة

،كلیّةّ التربیة والتعلیم،قسم تعلیم اللغة العربیة׃یوكیاكرتا٠البحث٠یوكیاكرتا

٢٠١٣،یوكیاكرتا،جامعة سونان كالیجاكا

اللغة العربیة والھدف فى ھذا البحث لمعرفة أھلیةّ التربیة لمدرّس 

وأھلیةّ ،منھا أھلیةّ تفھُّم التلامیذ٠الذي لیست ثقافتھ من قسم تعلیم اللغة فى تعلیمھا

وأھلیةّ تطویر ،وأھلیةّ تقویم التعلیم،وأھلیةّ ممارسة التعلیم،تصمیم التعلیم

ویدخل ھذا البحث بحثا میدانیا باستخدام المدخل ٠مھارات التلامیذ اللغویة

خذ الباحث عینّة من ثلاثة مدارس تخرجوا من دون قسم تعلیم اللغة ویأ٠الكیفي

٠العربیة كلھم

س اللغة العربیة  وحاصل البحث یدل إلى أن أھلیةّ التربیة لمدرّ

ناحیة تفھمّ التلامیذ فى التعلیم كانت إجبارا على المادة التى لا ) ١׃المذكور

او تصنیف انواع تدارس التلامیذ ولم یكن تفریق ،تناسب بقدرة التلامیذ الاصلیةّ

ناحیة تصمیم التعلیم لم یكن فیھا تعیین الھویةّ فى ) ٢،اوقدرتھم الاصلیة فیھ

ناحیة ممارسة ) ٣،لوازم التعلیم وأھلیة یتصل إلیھا التلامیذ و نظام برنامج التعلیم

یم ناحیة تقویم التعل) ۴،التدریس كانت أھمال مھارة الإستماع والكلام والكتابة

ناحیة تطویر ) ۵،لم یكن تثمین إلا تثمین مھارة القرآءة) فى اختبار منظم(

مثلا برناج إضافيّ ،مھارات التلامیذ اللغویة لم یكن فیھا برنامج یعضد تطویرھا

٠وما أشبھ ذلك) بیئة لغویة فى الفصل(
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba’ b be

ت ta’ t te

ث sa’ ś es (dengan titik diatas)

ج Jim j je

ح ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah)

خ kha’ kh ka dan ha

د dal d de

ذ zal ż zet (dengan titik diatas)

ر ra’ r er

ز zai z zet

س Sin s es
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ش syin sy es dan ye

ص sad ṣ es (dengan titik dibawah)

ض dad ḍ de (dengan titik dibawah)

ط ta’ ṭ te (dengan titik dibawah)

ظ za’ ẓ zet (dengan titik

dibawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik diatas

غ gain g ge

ف fa’ f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l ̀el

م mim m ̀em

ن nun n ̀en

و Wawu w we

ھ Ha h ha

ء hamzah ’ apostrof

ي ya’ y ye
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

متعدّدة ditulis Mutaʻaddidah

عدّة ditulis ʻiddah

C. Ta’ marbutah diakhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

حكمة ditulis Ḥikmah

علة ditulis ʻillah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

الأولیاءكرامة ditulis Karāmah al-Auliyā’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, kasrah dan dummah ditulis t

atau h.

الفطرزكاة ditulis Zakāh al-Fiṭri
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D. Vokal pendek

 َ◌

فعل

fathah ditulis

ditulis

a

fa’ala

 ِ◌

ذكر

kasrah ditulis

ditulis

i

żukira

 ُ◌

یذھب

dammah ditulis

ditulis

u

yażhabu

E. Vokal panjang

1 fathah + alif

جاھلیة

ditulis

ditulis

ā

jāhiliyyah

2 fathah + ya’ mati

تنسى

ditulis

ditulis

ā

tansā

3 kasrah + ya’ mati

كریم

ditulis

ditulis

i

karim

4 dammah + wawu mati

فروض

ditulis

ditulis

ū

furūd
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F. Vokal rangkap

1 fathah + ya’ mati

بینكم

ditulis

ditulis

ai

bainakum

2 fathah + wawu mati

قول

ditulis

ditulis

au

qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah dengan apostrof

أأنتم ditulis a’antum

أعدّت ditulis u’iddat

شكرتملئن ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1) Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”.

القرأن ditulis Al-Qur’ān

القیاس ditulis Al-Qiyās

2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.

السماء ditulis As-Samā’

الشمس ditulis Asy-Syams
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ذوي الفروض ditulis Żawi al-Furȗd

أھل السنة ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru sebagai salah satu  unsur pengelola pendidikan pada suatu

lembaga (pendidikan) yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran harus

mampu mengelola kelasnya, merumuskan tujuan pembelajaran secara

operasional, menentukan materi pembelajaran, menetapkan metode yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar dan kemampuan

profesional guru lainnya agar proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai

tujuan yang akan dicapai.

Guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan. Oleh karena

itu, tidak diragukan lagi bahwa peranan dan kompetensi guru memang sangat

penting dalam keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan, dan

sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru tersebut.1 Namun

demikian, tanggapan orang akan berbeda-beda mengenai seberapa besar faktor

peranan dan kompetensi  guru bagi keberhasilan pelaksanaan pendidikan

dibandingkan faktor lainnya, seperti faktor siswa (pribadi dan kemampuan),

sarana prasarana belajar, kebijakan pemerintah, lingkungan serta sistem

pendidikan itu sendiri.

Setiap ada kasus atau pun peristiwa tentang siswa, seperti tawuran

antarsiswa, banyak siswa yang tidak lulus dan sebagainya, guru lah yang kerap

kali menerima sasaran kritik dari berbagai kalangan dan dianggap sebagai

1 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1992), hlm, 7
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pihak yang paling bertanggungjawab akibat dari rendahnya kualitas pendidikan.

Sebenarnya, anggapan demikian tidak sepenuhnya benar, karena jelas guru

bukanlah satu-satunya faktor yang berperan dalam proses pendidikan. Akan

tetapi, kritik terhadap guru itu sebaiknya lebih dipahami sebagai harapan

masyarakat agar guru terus menerus meningkatkan kualitasnya (kompetensi

dan profesionalisme). Dengan terus menerus meningkatkan kualitas dirinya,

baik dalam hal kepakaran maupun kepribadiannya, diharapkan guru akan lebih

banyak memberikan kontribusi bagi perbaikan kualitas penyelenggaraan

pendidikan.

Pada realitasnya, tidak sedikit guru yang mengajar bidang studi yang

bukan vak-nya (tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang diterima di bangku

kuliah). Selain itu, banyak juga guru yang  mampu menguasai materi pelajaran,

namun selalu terbentur dalam menyajikan materi tersebut. Kenyataan ini bukan

menjadi rahasia umum lagi di lembaga-lembaga pendidikan, terutama di

lembaga pendidikan swasta. Hal tersebut bukan berarti guru tersebut menjadi

tidak profesional, melainkan kita menjadi ‘ragu’ dengan profesionalitas pada

bidang studi yang bukan vak-nya. Apalagi biasanya penyimpangan ini terjadi

pada guru yang baru saja ditempatkan.

Penyimpangan profesionalitas menjadi suatu problem besar karena

menyangkut pendidikan yang notabene merupakan wahana pembentuk pribadi

dari generasi ke generasi yang akan memikul beban dan tanggungjawab

sebagai Khālifah fi al-Arḍ. Bidang pekerjaan keguruan dan kependidikan

bukanlah rutinitas atau kebiasaan yang biasa dilakukan secara “asal-asalan”,
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melainkan suatu bidang yang memerlukan proses perencanaan yang matang

serta manajemen yang senantiasa memperhatikan bekerjanya seluruh sistem

pembelajaran.

Untuk menciptakan situasi belajar-mengajar yang baik bukanlah suatu

pekerjaan yang mudah. Hal ini sangat membutuhkan keterampilan, latihan-

latihan, pengalaman, hal-hal yang berhubungan dengan efektifitas proses

belajar-mengajar, dan harus memiliki keterampilan dalam memilih maupun

memilah berbagai macam  metode mengajar dan lain sebagainya. Oleh karena

itu, kompetensi dan profesionalitas merupakan harga mati bagi seorang guru.

Terkait dengan latar belakang pendidikan, pada paragraf di atas telah

dikemukakan bahwa bidang kerja sebagai guru bukanlah pekerjaan yang asal-

asalan, melainkan suatu profesi yang memerlukan keahlian.2 Suatu keahlian

tersebut harus diperoleh salah satunya melalui pendidikan formal. Dengan

demikian, latar belakang pendidikan yang sesuai dengan vak-nya adalah faktor

yang tidak dapat diabaikan begitu saja untuk mendukung profesionalitas guru.

Tentunya, kita akan merasa prihatin dengan adanya pertanyaan

“mampukah seorang guru mengajar suatu bidang studi yang bukan disiplin

keilmuannya?”. Memang, ada guru yang mampu mengajar karena penguasaan

materi,  tetapi apakah kemampuan tersebut juga disertai dengan kemampuan

dalam membentuk kepribadian siswa. Sebab, dalam pembentukan kepribadian

siswa, guru secara psikis harus bisa memahami bidang studi yang diampu

mulai dari mengerti, memahami, sampai menyikapi.

2 Sumarsih Anwar dkk., Kompetensi Guru Madrasah, (Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama, 2007), hlm, 218
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Dalam hal ini, peneliti menemukan kasus bahwa ada guru mata

pelajaran bahasa Arab di MTsN Maguwoharjo yang semuanya adalah sarjana

non-Pendidikan Bahasa Arab.3 Sedangkan menurut Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen mengenai prinsip

profesionalitas pasal 7 ayat (1) butir c dan d, bahwa seorang guru harus

memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai

dengan bidang tugas; serta harus memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai

dengan bidang tugas. 4 Berdasarkan undang-undang tersebut, berarti ada

ketidaksesuaian dalam pembelajaran bahasa Arab di MTsN Maguwoharjo.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VIII D,5

bahwa guru mata pelajaran bahasa Arab dalam proses pembelajaran (cara

mengajarnya) di sana kurang menarik, kurang tegas, kurang berkompeten

sehingga mayoritas siswa merasa kurang tertarik dengan bahasa Arab. “Saya

gak mudeng mas, diajar sama guru bahasa Arab...bosen dikon moco terus..”

artinya, dia tidak paham-paham jika diajar oleh guru bahasa Arab, bosan

karena disuruh baca terus.”pendapat dari Adit Firmana.6 Selain itu, pada saat

pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang keluar-masuk kelas untuk

kepentingan yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran bahasa Arab.

3Abdul Rosyid, Peneliti, Observasi, MTs Negeri Maguwoharjo, 04 April 2012

4 Undang-undang RI No 14Thn 2005 tentang guru dan dosen; Bab III pasal 7 ayat 1 butir
c/d.

5 Disni Milasari, Siswa kelas VIII D MTs Negeri maguwoharjo,  Wawancara Pribadi,
Yogyakarta,  05 April 2012

6 Adit Firmana. Siswa kelas IX B MTs Negeri Maguwoharjo, Wawancara Pribadi,
Yogyakarta, 05 April 2012
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Kemudian, ditambah lagi dengan adanya pengakuan sendiri dari guru

bahasa Arab kelas VIII, bahwa beliau merasa kurang mampu dalam mengampu

pelajaran bahasa Arab7.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa ada kesenjangan dalam

pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Maguwoharjo. Oleh sebab itulah

penulis tertarik untuk meneliti kompetensi pedagogik guru bahasa Arab yang

berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab tersebut dalam proses kegiatan

belajar-mengajar bahasa Arab.

Karena cakupan masalah kompetensi guru terlalu luas, misalnya

kompetensi profesional, sosial, pribadi dan lain sebagainya maka penelitian ini

dibatasi hanya akan membahas masalah kompetensi pedagogiknya saja,

khususnya kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang

pendidikan non-pendidikan bahasa Arab.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah:

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-

pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri Maguwoharjo pada aspek

pemahaman terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran?

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-

pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri Maguwoharjo pada aspek rancangan

pembelajaran bahasa Arab ?

7 SM, Guru bahasa Arab kelas VIII MTs Negeri Maguwoharjo, Wawancara Pribadi,
Yogyakarta, 05 April 2012
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3. Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-

pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri Maguwoharjo pada aspek

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab?

4. Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-

pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri Maguwoharjo pada aspek evaluasi

hasil belajar bahasa Arab (tes formatif)?

5. Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-

pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri Maguwoharjo pada aspek

pengembangan potensi bahasa Arab peserta didik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan dan menganalisis kompetensi pedagogik guru bahasa

Arab berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri

Maguwoharjo pada aspek pemahaman terhadap peserta didik,

b. Mendeskripsikan dan menganalisis kompetensi pedagogik guru bahasa

Arab berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri

Maguwoharjo dalam rancangan pembelajaran bahasa Arab,

c. Mendeskripsikan dan menganalisis kompetensi pedagogik guru bahasa

Arab berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri

Maguwoharjo dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab,
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d. Mendeskripsikan dan menganalisis kompetensi pedagogik guru bahasa

Arab berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri

Maguwoharjo pada evaluasi hasil belajar bahasa Arab (tes formatif),

e. Mendeskripsikan dan menganalisis kompetensi pedagogik guru bahasa

Arab berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab di MTs Negeri

Maguwoharjo pada aspek pengembangan potensi peserta didik.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritik keilmuan, menambah khazanah keilmuan dibidang

pendidikan dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan

terhadap pelaksanaan proses pembelajaran bahasa Arab.

b. Secara praktis-aplikatif, sebagai pertimbangan serta acuan dalam

menentukan pengajar yang handal yang sesuai dengan kebutuhan siswa

serta memberikan solusi untuk menyelesaikan problem-probem

pembelajaran Bahasa Arab atau perbaikan tertentu.

D. Tinjauan Pustaka

Skripsi yang ditulis oleh saudari Nur Mujaddidah Habibatillah dengan

judul “studi Kasus Kompetensi Pedagogi Guru Bahasa arab dan Prestasi

Belajar Bahasa Arab di MTsN Grabag, Magelang. Dalam skripsi ini fokus

permasalahannya adalah “Peran Kompetensi Pedagogi Guru Bahasa Arab
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terhadap Prestasi Bahasa Arab siswa di MTsN Grabag”. Hasilnya adalah:

Kompetensi  Pedagogik guru “cukup” berperan.8

Skripsi yang ditulis oleh Saudara Muhammad Zaairul Haq dengan judul

Analisis Evaluatif terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab di MAN

2 Wates Kulon Progo Yogyakarta. Dalam skripsi ini permasalahan yang

diangkat adalah “bagaimana kompetensi guru bahasa Arab dalam menyusun

RPP, dalam proses pembelajaran, dan dalam mengevaluasi proses

pembelajaran”. Akan tetapi, menurut hemat peneliti kesimpulannya agak

kurang singkron dengan permasalahannya, yaitu: 1) Masih ada kesenjangan

mengenai pelaksanaan kompetensi guru antara proses pembelajaran yang

dilaksanakan di kelas dengan rencana pembelajaran (RPP) yang disusun. 2)

Guru-guru bahasa Arab cukup menguasai materi bahasa Arab. 3) Seluruh guru

tidak selalu melakukan evaluasi di setiap akhir pelajaran, hanya berkala dan

tidak tentu waktunya.9

Skripsi yang ditulis oleh Saudari Vebriana Dyah A. Jurusan PAI yang

berjudul Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Pembelajaran Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.

Masalah yang diteliti yakni, “kompetensi pedagogik guru pendidikan agama

Islam dalam pembelajaran pendidikan inklusif di MAN Maguwoharjo, dan

usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru

tersebut”. Hasil penelitiannya adalah:

8 Nur Mujaddidah habibatillah, Peran Kompetensi Pedagogi Guru Bahasa Arab terhadap
prestasi Bahasa Arab siswa di MTsN Grabag.(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2008)

9 Muhammad Zaairul Haq, Analisis Evaluatif terhadap Kompetensi Pedagogik Guru
Bahasa arab di MAN 2 Wates Kulon Progo,(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2010)
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1. Tidak ada perlakuan khusus dari guru PAI tersebut terhadap peserta didik

berkebutuhan khusus, baik dari segi metode, evaluasi, dan lain-lain.10

2. Kompetensi Pedagogik guru PAI tersebut dikatakan “baik” berdasarkan

hasil perhitungan angket tanggapan guru dan siswa MAN Maguwoharjo.

Dari guru sebesar 77,175% dan dari siswa sebesar 71,768%.

3. Usaha yang dilakukan kepala sekolah yaitu mengikutsertakan guru-gurunya

dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang diselenggarakan

oleh Depag. (sekarang Kemenag.)11

Dari beberapa hasil penitian di atas, menurut pribadi peneliti tidak ada

yang mendeskripsikan secara jelas mengenai kompetensi pedagogik guru,

khususnya guru bahasa Arab, ditambah lagi dengan kurangnya bukti-bukti

yang mendukung penelitian. Oleh karena itu, masih perlu diadakan penelitian

lebih lanjut.

E. Landasan Teori

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris, competence, yang

artinya “kecakapan, kemampuan, wewenang”. 12 Dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia, kompetensi diartikan kewenangan (kekuasaan) untuk

menentukan (memutuskan sesuatu). Kompeten artinya orang yang cakap,

10 Vebriana Dyah A., Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembelajaran Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah, 2008),hlm, 104

11 Ibid, hlm, 105

12 Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia,
1984), hlm, 132
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(mengetahui), berwenang, berkuasa (memutuskan dan menentukan)

sesuatu. 13 Dilihat dari segi bahasa, kompetensi mengandung arti

kemampuan, kecakapan atau kewenangan untuk menentukan dan

memutuskan sesuatu.

Kaitannya dengan profesi, W. Rober houston, sebagaimana yang

dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah menyatakan “competence ordinarily is

defined as edacuacy for a task possession of require knowledge, skill and

abilities”, yang maksudnya kompetensi sebagai suatu tugas yang memadai,

atau pemilikan pengetahuan, keterampilan yang dituntut  oleh jabatan

seseorang. 14 Sementara itu, Moh. Uzer Usman, menyatakan kompetensi

guru merupakan “kemampuan seorang guru dalam melaksanakan

kewajiban-kewajiban serta bertanggungjawab dan layak”.15

Jadi, kompetensi jika dihubungkan dengan profesi guru dapat

diartikan sebagai kemampuan atau keahlian guru dalam menjalankan

profesinya yakni mendidik dan mengajar peserta didik sesuai dengan

tuntutan profesinya.

Pedagogik berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata paedos, yang

artinya anak laki-laki, dan agogos, artinya mengantar, membimbing. Jadi

pedagogik secara harfiah berarti pembantu anak laki-laki pada zaman

13 Departemen P & K RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990)
hlm, 453

14 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), hlm, 33

15 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (bandung: Remaja Rosda Karya, 1992),
hlm, 14
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Yunani kuno yang pekerjaannya mengantar anak majikannya ke sekolah.16

Kemudian secara kiasan, pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing

anak ke arah tujuan hidup tertentu. Menurut Prof. Dr. J. Hoogveld (Belanda)

sebagaimana yang dikutip oleh Uyoh Sadulloh, pedagogik adalah ilmu yang

mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu

supaya ia kelak “mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya”.17

Jika kedua istilah di atas digabungkan, maka kompetensi pedagogik

dapat diartikan sebagai kemampuan atau keahlian seseorang dalam

mendidik dan mengajar peserta didiknya.

Lebih lanjut, dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal

28ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.18

Dari konsep tentang kompetensi pedagogik diatas dapat disimpulkan

bahwa poin pokok dari kompetensi pedagogik guru meliputi aspek:

pemahaman peserta didik, rancangan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, dan pengembangan potensi

peserta didik.

16 Uyoh Sadulloh dkk., PEDAGOGIK: Ilmu Mendidik Anak, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hlm,2

17 Ibid, hlm, 2

18 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2011), hlm, 75.
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a. Kompetensi Guru dalam Memahami Peserta Didik

Memahami peserta didik merupakan hal yang wajib bagi seorang

guru/pendidik untuk mempermudah dalam membimbing dan

mengarahkan peserta didiknya. Dalam proses belajar-mengajar, setiap

guru hendaknya selalu memperhatikan dan memahami serta berupaya

menyesuaikan bahan pelajaran dengan keadaan peserta didiknya, baik

yang menyangkut segi latar belakang pendidikan, perbedaan usia, bakat,

kemampuan, intelegensi, perbedaan fisik, psikis dan lain sebagainya.

Oleh karena itu diperlukan adanya diferensiasi.

Adapun yang dimaksud dengan diferensiasi, dalam hal ini kelas

pembelajaran dikelompokkan menurut kepandainnya (kelompok pandai,

sedang, kurang pandai), dan masing-masing kelompok diberikan tugas

yang berbeda-beda. Akan tetapi, diferensiasi ini tidak harus meliputi

seluruh bidang studi, melainkan hanya pada bidang studi yang dianggap

perlu. Jadi, diferensiasi merupakan kombinasi antara sistem klasikal dan

sistem individual.

Ibnu Khaldun 19 yang dikutip oleh Ahmad Rohani dan Abu

Ahmadi menganjurkan agar bidang studi itu disesuaikan dengan

kemampuan otak masing-masing peserta didik, kemudian Prof. M.

Athiyah Al Abrosyi menegaskan bahwa sekiranya pelajaran yang

diberikan kepada peserta didik yang sukar-sukar atau di luar

kesanggupan kemampuan individu, sudah pasti akan sukar dipahami

19 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Desain Pengajaran,(Bandung: PT Rosda Karya,
1996), hlm,
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mereka, akibatnya akan hilang percaya diri yang dimiliki oleh peserta

didik.

Sedangkan Al-Ghazali menyatakan bahwa kewajiban pertama dan

utama bagi guru adalah mengajarkan kepada peserta didik apa yang

mudah dipahaminya, sebab suatu bidang studi yang sukar akan berakibat

kericuhan mental (akal) dan peserta didik akan lari dari guru (menjauhi,

tidak memperhatikan). Jadi, tingkat penangkapan pemahaman

berdasarkan perbedaan kemampuan masing-masing individu penting

diperhatikan.

b. Kompetensi Guru dalam Merancang Pembelajaran

Merancang atau mendesain pembelajaran merupakan salah satu

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru yang nantinya akan

bermuara pada rencana pelaksanaan pembelajaran.

Rancangan pembelajaran adalah suatu pemikiran atau persiapan

untuk melaksanakan proses belajar-mengajar. Rancangan pembelajaran

merupakan perencanaan yang sistemik yang akan dimanifestasikan

kepada peserta didik.

Sedikitnya ada tiga kegiatan dalam rancangan pembelajaran, yaitu

identifikasi kebutuhan peserta didik, perumusan kompetensi dasar peserta

didik dan penyusunan program pembelajaran peserta didik.20

20 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2011), hlm, 100
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c. Kompetensi Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran

Selain pengetahuan teori belajar-mengajar dan pengetahuan

tentang peserta didik, diperlukan pula kompetensi dalam proses

pelaksanaan pembelajaran (kemahiran dan keterampilan teknik mengajar,

misalnya: prinsip-prinsip mengajar, penggunaan alat bantu pengajaran,

penggunaan metode mengajar, dan keterampilan menilai hasil belajar

peserta didik). Adapun prosedur dalam pelaksanaan pembelajaran paling

tidak mencakup:

1) Permulaan/ Pembelajaran

a) Menyampaikan Bahan Pengait atau Bahan Apersepsi

b) Memotivasi Peserta Didik untuk Melibatkan Diri dalam Kegiatan

Belajar- mengajar

2) Pengelolaan Kegiatan Inti

a) Menyampaikan Bahan

b) Memberi contoh

c) Menggunakan Alat/media Pembelajaran

d) Memberi Kesempatan kepada Peserta Didik untuk Terlibat secara

Aktif

e) Memberi Penguatan

3) Pengorganisasian Waktu dan Peserta Didik

a) Mengatur Penggunaan Waktu

b) Mengorganisasi Peserta Didik
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4) Mengakhiri Pembelajaran

a) Menyimpulkan Pembelajaran

b) Memberi Tindak Lanjut

d. Kompetensi Guru dalam Mengevaluasi Hasil Belajar (Tes Formatif)

Evaluasi merupakan usaha untuk memperoleh informasi tentang

perolehan belajar siswa secara menyeluruh, baik pengetahuan, konsep,

sikap, nilai, maupun proses. Di samping itu, tujuan utama melaksanakan

evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk mendapatkan

informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional

oleh siswa, sehingga tindak lanjut hasil belajar akan dapat diupayakan

dan dilaksanakan. Commite dalam Wirawan (2002:22) menjelaskan,

evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap upaya

manusia, evaluasi yang baik akan menyebarkan pemahaman dan

perbaikan pendidikan, sedangkan evaluasi yang salah akan merugikan

pendidikan.21

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan

prilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan

dengan penilaian kelas. Diantara bentuk-bentuk penilaian kelas antara

lain: 1) Ulangan harian yang dilakukan setiap selesai proses

pembelajaran dalam satuan bahasan atau kompetensi tertentu. 2) Ulangan

umum, yang biasa dilaksanakan setiap akhir semester.

21 http://rastodio.com/pendidikan/pengertian-kompetensi-guru.html, diakses pada 26 juli
2012
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3) Ujian akhir sekolah yang dilaksanakan pada akhir program

pendidikan.

Dengan demikian, melaksanakan evaluasi proses belajar mengajar

merupakan bagian tugas guru yang harus dilaksanakan minimal setelah

kegiatan pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui

tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran, sehingga dapat

diupayakan tindak lanjut hasil belajar siswa.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994:213), prosedur evaluasi

pembelajaran terdiri atas lima tahapan, yaitu “penyusunan rancangan

(disain), penyusunan instrumen, pengumpulan data, analisis data, dan

penyusunan laporan”.

Dalam perencanaan evaluasi, guru merumuskan tujuan evaluasi,

menyusun kisi-kisi, membuat soal dan perangkatnya, uji coba soal dan

revisi soal. Selanjutnya guru menyusun instrumen evaluasi, baik dengan

teknik tes maupun non-tes. Teknik tes seperti: tes tulis, tes lisan, dan tes

perbuatan atau tindakan. Tes tertulis dapat berbentuk tes uraian dan tes

objektif.

Dari pelaksanaan evaluasi dapat diperoleh sejumlah data atau

informasi. Data yang diperoleh (baik melalui tes maupun non-tes)

merupakan data mentah yang memerlukan pengolahan. Adapu langkah-

langkah pokok dalam pengolahan hasil evaluasi, yaitu: menskor,

mengubah skor mentah, mengkonversi skor standar ke dalam nilai,

menganalisis item (jika diperlukan). Setelah mengolah hasil evaluasi,
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langkah selanjutnya adalah menafsirkan, baik secara kelompok maupun

perorangan.

e. Kompetensi Guru dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi

pedagogik yang harus dimiliki guru untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimiliki peserta didiknya. Pengembangan peserta didik

dapat dilakukan oleh guru melalui kegiatan seperti ekstra kurikuler,

kelompok belajar intensif bahasa Arab dan lain sebagainya.22

2. Pengertian Guru Bahasa Arab Berlatar Belakang non-Pendidikan

Bahasa Arab

Yang dimaksud guru bahasa Arab berlatar belakang non-Pendidikan

Bahasa Arab di sini yaitu guru bahasa Arab yang latar belakang

pendidikannya bukan dari jurusan Pendidikan Bahasa Arab.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan

penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat

22 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2011), hlm,



18

alami. 23 Istilah lain dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field

research) yang dalam pengumpulan datanya dilakukan secara langsung dari

lokasi penelitian. Maka, dilihat dari sifatnya dapat dikategorikan ke dalam

penelitian deskriptif.24

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 07 April 2012 hingga

07 Agustus 2012.

3. Penentuan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah  subjek

dari mana data dapat diperoleh.25 Sumber data bisa berupa orang, benda,

catatan/dokumen dan lain-lain. Sumber data yang peneliti tentukan adalah

sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah

Berdasarkan asumsi awal, dari kepala sekolah peneliti bisa

memperoleh informasi (data) yang akurat mengenai gambaran umum

MTsN Maguwoharjo Yogyakarta, yang meliputi: sejarah berdirinya,

letak geografis, visi dan misi, serta gambaran mengenai pelaksanaan

pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTsN Maguwoharjo

Yogyakarta.

23 Mohammad Ali, Memahami Riset Prilaku dan Sosial,(Bandung: Pustaka
CendekiaUtama, 2011), hlm., 239

24 Ibid, hlm,  239

25 SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2010), hlm, 172
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b. Guru Bahasa Arab

Guru bahasa Arab merupakan pihak yang berkaitan langsung

dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dan sekaligus sebagai

subjek (responden) utama pada penelitian ini. Oleh karena itu,

diharapkan dari guru bahasa Arab akan diperoleh data mengenai

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab yang berhubungan dengan

kompetensi pedagogiknya di MTsN Maguwoharjo Yogyakarta. Untuk

menghindari kesan yang kurang baik, maka guru bahasa Arab akan diberi

inisial.

c. Peserta Didik

Peserta didik merupakan pihak yang sangat medukung ketika

peneliti melakukan observasi dalam pembelajaran bahasa Arab, karena

peserta didik yang mengalami dan yang memperoleh perlakuan dari guru

bahasa Arab secara langsung, sehingga informasinya dapat diasumsikan

valid.

d. Dokumen Sekolah

Dokumen sekolah juga tidak kalah penting dalam mendukung

penelitian ini sekaligus sebagai bukti yang bisa dipertanggungjawabkan

seperti RPP, Silabus dan lain-lain.
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4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1) Wawancara

Peneliti akan menggunakan jenis wawancara terstruktur untuk

mewawancarai Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, guru bahasa Arab,

dan beberapa siwa kelas VIII untuk memperoleh data yang terkait

dengan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di kelas VIII MTsN

Maguwoharjo, tidak menutup kemungkinan juga guru mata pelajaran

lainnya. Akan tetapi, apabila dirasa hasilnya kurang memuaskan,

maka peneliti akan menggunakan jenis wawancara semi atau bahkan

tak berstruktur.

2) Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan

secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai

fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi

buatan untuk mencapai tujuan tertentu.26 Teknik ini digunakan untuk

mengamati penampilan guru dalam mengajar bahasa Arab ketika

proses pembelajaran berlangsung dengan bantuan lembar observasi

kompetensi pedagogik guru dan perekam video.

26 ZaenalArifin , Evaluasi Pembelajaran: Prinsip,Teknik,Prosedur, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, hlmn, 153
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Seperti halnya wawancara, observasi juga bersifat fleksibel,

sehingga tidak menutup kemungkinan peneliti mengobservasi subjek

(responden) atau sumber data lain, seperti mengobservasi keadaan

siswa.

3) Dokumentasi

Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data

pendukung hasil wawancara dan observasi. Oleh karena itu, informasi

dari sebuah dokumen/arsip diperlukan untuk mendukung data hasil

observasi dan wawancara.

b. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri

sebagai human instrument, yang secara penuh harus mengadaptasikan

diri ke dalam situasi penelitian. Adapun instrumen pendukung penelitian

antara lain:

1) Voice/video Recorder

2) Pedoman wawancara

3) Lembar Observasi

Berikut contoh lembar observasi yang akan peneliti gunakan:
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Tabel 1.1
Lembar Observasi untuk Kompetensi Guru dalam Rancangan Pembelajaran

No. Kompetensi Indikator Keterangan Catatan
Ya Tidak

1. 1. Merencanakan
Pengelolaan
Kegiatan
Belajar-mengajar

1.1 Merumuskan TPK
1.2 Menentukan metode
1.3 Menentukan langkah-

langkah mengajar
1.4 Menentukan cara-cara

memotivasi peserta didik
2. 2. Merencanakan

Pengorganisasian
Bahan
Pembelajaran

2.1 Berpedoman pada
bahan pembelajaran
yang tercantum
dalam kurikulum

2.2 Memilih bahan
sesuai dengan
karakteristik peserta didik

2.3 Menyusun bahan
sesuai dengan taraf
kemampuan peserta didik

3. 3. Merencanakan
Penegelolaan
Kelas

3.1 Menetukan pengaturan
ruangan kelas sesuai
dengan tujuan
instruksional

3.2 Menentukan alokasi
waktu belajar-mengajar

3.3 Menentukan cara
pengorganisasian peserta
didik agar terlibat secara
efektif dalam KBM

4. 4. Merencanakan
Penggunaan Alat
dan Metode
Pembelajaran

4.1 Menentukan
pengembangan alat
pembelajaran

4.2 Menetukan media
pembelajaran

4.3 Menentukan sumber
pembelajaran

5. 5. Merencanakan
Penilaian Prestasi
Siswa untuk
Kepentingan
Pembelajaran

5.1 Menentukan bermacam-
macambentuk dan
prosedur penilaian

5.2 Membuat alat penilaian
hasil belajar
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Tabel 1.2
Lembar Observasi untuk Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran

No. Kompetensi Indikator Keterangan Catatan

Ada Tidak
Ada

1. 1. Memulai
Pembelajaran

1.1 Menyampaikan
bahan
pengait/apersepsi

1.2 Memotivasi
peserta didik untuk
melibatkan diri
dalam kegiatan
belajar-mengajar

2. 2. Mengelola Kegiatan
Belajar Mengajar

2.1 Menyampaikan
bahan

2.2 Memberi contoh
2.3 Menggunakan

alat/media
pembelajaran

2.4 Memberi
kesempatan
kepada peserta
didik untuk aktif

2.5 Memberi
penguatan

3. 3. Mengorganisasikan
Waktu dan Peserta
Didik

3.1 Mengatur
penggunaan waktu

3.2 Mengorganisasi
peserta didik

4. 4. Melaksanakan
Penilaian Proses dan
Hasil Belajar

4.1 Melaksanakan
penilaian selama
PBM berlangsung

4.2 Melaksanakan
penilaian pada
akhir pelajaran

5. 5. Mengakhiri
Pelajaran

5.1 Menyimpulkan
pelajaran

5.2 Memberikan
tindak lanjut
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan.27

Agar data yang terkumpul sesuai dengan kerangka kerja atau fokus

permasalahan, maka dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik

triangulasi data. Triangulasi adalah proses validasi yang dilakukan dalam

riset untuk menguji kesahihan antara sumber data yang satu dengan sumber

data yang lain dan/atau metode yang satu dengan metode yang lain

(misalnya, observasi dengan wawancara). 28 Teknik ini digunakan untuk

menganalisis data hasil wawancara dengan subjek utama (guru bahasa Arab)

dan subjek penunjang (kepala sekolah, guru mata pelajaran lain, serta

beberapa siswa).

Dalam mencari data peneliti akan mengakumulasikan pendapat dari

beberapa subjek. Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk

membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data

yang diperoleh dari hasil observasi atau dengan melihat dokumen-dokumen

yang ada. Jika terdapat kesamaan terhadap data yang diperoleh maka dapat

diambil kesimpulan secara langsung. Namun jika terdapat perbedaan antara

subjek yang satu dengan yang lain dalam suatu masalah tertentu maka data

tersebut akan dianalisis secara objektif sehingga diperoleh data yang valid.

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2010), hlm, 337

28 Mohammad Ali, Memahami Riset Prilaku dan Sosial,(Bandung: Pustaka
CendekiaUtama, 2011), hlm., 266-257
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Tahap analisis data penelitian ini menggunakan model Miles and

Huberman (1984)29 meliputi:

a. Reduksi Data

Adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan,

mengabstraksi dan mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan30.

Artinya, dalam menempuh langkah ini peneliti akan memilih-milih mana

yang benar-benar data dan mana yang bersifat kesan pribadi, dan kesan-

kesan pribadi itu dieliminasi dari proses analisis.

b. Display Data

Adalah langkah mengorganisasi data dalam suatu tatanan

informasi yang padat atau kaya makna, sehingga dapat dengan mudah

dibuat kesimpulan.31

Display data yang dimaksudkan adalah sekumpulan informasi

dalam bentuk teks naratif yang telah disusun, diatur, dan diringkas dalam

bentuk kategori-kategori sehingga makna yang terkandung di dalamnya

mudah dipahami. Dengan demikian, setelah data dipilah-pilah,

disederhanakan dan difokuskan, kemudian akan peneliti kelompokkan

sehingga data yang ada menjadi satu kesatuan yang saling berhubungan

satu sama lain  dengan cara membuat semacam matriks atau grafik.

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2010), hlm, 337

30 Mohammad Ali, Memahami Riset Prilaku dan Sosial,(Bandung: Pustaka
CendekiaUtama, 2011), hlm., 415

31 Ibid, hlm., 415
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c. Konklusi

Konklusi adalah menarik kesimpulan. Dari reduksi data dan

penyajian data yang dilakukan oleh peneliti maka akan dapat ditarik

kesimpulan. Kemudian setelah pemaparan pada reduksi data, display data

dan konklusi dilakukan, maka dibutuhkan deskripsi analisis data. Untuk

melakukan deskripsi analisis data, maka peneliti menggunakan metode

berpikir induktif, yaitu metode berpikir yang dimulai dari pengetahuan

yang bersifat khusus. Dengan kata lain kesimpulan diambil dari fakta-

fakta yang bersifat khusus kemudian digeneralisasikan.

G. Sistimatika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika

penulisan. Hal ini untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi

penelitian ini.

2. Bab II, membahas tentang gambaran umum MTsN Maguwoharjo,

Yogyakarta, meliputi: letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur

organisasi, keadaan guru/pegawai, keadaan siswa, sarana-prasarana sekolah

dan prestasi.

3. Bab III, membahas tentang hasil perolehan data dan analisis data yang

meliputi kompetensi guru dalam memahami peserta didik, kompetensi guru

guru dalam perancangan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran,
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kompetensi guru dalam mengevaluasi hasil belajar (tes formatif), serta

kompetensi guru dalam mengembangkan potensi peserta didik.

4. Bab IV, merupakan penutup yang berisi kesimpulan, kritik dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-Pendidikan

Bahasa Arab pada aspek pemahaman terhadap peserta didik dalam

pembelajaran kurang baik, karena masih ada pemaksaan materi

pembelajaran yang tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik, dan tidak

ada diferensiasi atau klasifikasi baik gaya belajar maupun kemampuan dasar

bahasa Arab peserta didik.

2. Kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-Pendidikan

Bahasa Arab pada aspek rancangan pembelajaran bahasa Arab juga masih

kurang baik. Hal ini dikarenakan tidak adanya identifikasi kebutuhan dalam

pembelajaran bahasa Arab, tidak ada identifikasi kompetensi yang akan

dicapai, dan tidak  ada susunan program pembelajaran bahasa Arab.

3. Kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-Pendidikan

Bahasa Arab pada pelaksanakan proses pembelajaran masih kurang baik

karena adanya pengabaian ketrampilan mendengar, berbicara, dan menulis

dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

4. Kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-Pendidikan

Bahasa Arab pada aspek evaluasi hasil belajar bahasa Arab (tes formatif)
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masih kurang baik pula, karena hanya ada penilaian kemahiran membaca

saja.

5. Kompetensi pedagogik guru bahasa Arab berlatar belakang non-Pendidikan

Bahasa Arab pada aspek pengembangkan potensi bahasa Arab peserta didik

kurang baik, karena selain kegiatan pembelajaran bahasa Arab reguler tidak

ada kegiatan yang mendukung ke arah pengembangan potensi peserta didik

tersebut, seperti kegiatan ektra kurikuler, remidial dan lain sebagainya.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru

belatar belakang non-pendidikan bahasa Arab, peneliti memiliki beberapa

saran berikut ini:

1. Bagi semua instansi pendidikan, dalam menentukan pendidik atau pun

pengajar hendaknya lebih selektif lagi, karena belum tentu guru yang sudah

berstatus PNS bahkan sudah lulus sertifikasi sekalipun, belum tentu

menjamin bahwa guru tersebut cakap, mahir dan profesional dalam kegiatan

pembelajaran.

2. Bagi pemegang kebijakan pendidikan, hendaknya benar-benar

memperhatikan instansi-instansi atau sekolah-sekolah yang masih

kekurangan guru yang sesuai dengan keahliannya (profesional).

3. Bagi para peneliti, silahkan dikaji kembali lebih dalam penelitian dalam

bidang ini dengan cara melakukan penelitian lanjutan.
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Demikianlah segala penjelasan tentang penelitian ini hingga sampai

pada hasil dan kesimpulan. Peneliti sadar bahwa skripsi ini masih banyak

sekali terdapat kekurangan. Oleh karena itu peneliti mengharapkan adanya

kritik dan saran dari pihak manapun demi penyempurnaan skripsi ini.

Terakhir, peneliti berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita

semua. Amiin.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Responden: Kepala Sekolah

Pertanyaan yang diajukan antara lain tentang:

1. Latar belakang pendidikan guru bahasa Arab di MTs Negeri Maguwoharjo.

2. Siapa saja yang mengajar mata pelajaran bahasa Arab di MTs Negeri

Maguwoharjo.

3. Alasan terjadinya lulusan non-PBA mengajar bahasa Arab.

4. Ada/tidaknya masalah pada pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri

Maguwoharjo terkait dengan para pengajarnya.

B. Responden: Waka Kurikulum

Pertanyaan yang diajukan antara lain tentang:

1. Latar belakang pendidikan peserta didik MTsN maguwoharjo secara umum.

2. Latar belakang guru bahasa Arab di MTs Negeri Maguwoharjo.

3. Ada/tidaknya masalah pada pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri

Maguwoharjo terkait dengan para pengajarnya.
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C. Responden: Guru bahasa Arab

Pertanyaan yang diajukan antara lain tentang:

1. Penguasaan peserta didik.

(Bagaimana cara Bapak/Ibu memahami dan menyikapi perbedaan

karakteristik peserta didik?).

2. Pengembangan kurikulum bahasa Arab.

(Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kurikulum atau silabus bahasa Arab?)

3. Pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran bahasa Arab.

(Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

sebagai media pembelajaran bahasa Arab?)

4. Penyelenggaraan evaluasi hasil belajar bahasa Arab (tes formatif/penilaian

harian kelas).

(Bagaimana cara Bapak/Ibu melaksanakan penilaian harian kelas mata

pelajaran bahasa Arab?

5. Pemanfaatan hasil penilaian mata pelajaran bahasa Arab.

(Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan hasil penilaian kelas tersebut? Jika iya,

untuk apa?).

6. Peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab.

(Apakah Bapak/Ibu juga melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran bahasa Arab?)

7. Pemfasilitasian untuk  pengembangan potensi peserta didik.

(Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan

potensi mereka?jika iya, bagaimana pengaruhnya?)
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D. Responden: Peserta didik

Pertanyaan yang diajukan antara lain tentang:

1. Pendapat peserta didik tentang kepribadian guru-guru bahasa Arab di MTs

Maguwoharjo.

2. Pendapat peserta didik tentang cara mengajar guru-guru bahasa Arab di

MTs Maguwoharjo.

3. Pengakuan peserta didik tentang metode yang digunakan guru-guru bahasa

Arab di MTs Maguwoharjo.

4. Pendapat peserta didik tentang pengaruh metode yang digunakan guru-guru

bahasa Arab di MTs Maguwoharjo.

PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Kompetensi Pedagogik

1. Silabus

2. RPP

B. Gambaran Umum MTsN Maguwoharjo

1. Sejarah berdirinya MTs Negeri Maguwoharjo dan perkembangannya

2. Letak geografis MTs Negeri Maguwoharjo

3. Visi, Misi dan MTs Negeri Maguwoharjo

4. Keadaan guru, siswa serta karyawan

5. Keadaan sarana dan prasarana
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PEDOMAN OBSERVASI

A. Kemampuan guru non-PBA dalam menyelenggarakan pembelajaran bahasa

Arab

B. Kemampuan guru non-PBA dalam memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran bahasa Arab
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 30 April 2012
Pukul : 08.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data : MH, SM, dan PJ
Pokok Bahasan : Latar Belakang Pendidikan

Deskripsi Data :

MH (56 tahun) adalah lulusan Pendidikan Agama Islam IAIN (sekarang

UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1982, bersertifikasi Fiqih pada 18

pebruari 2008. MH mulai mengajar sejak 1 Maret 1982. Dengan demikian,

pengalaman mengajar MH pada saat penelitian ini dilakukan sudah mencapai

30 tahun dengan pangkat terakhir IV/a.

SM (59 tahun) adalah lulusan Pendidikan Agama Islam UMY

yogyakarta 2001, bersertifikasi Fiqih pada 17 januari 2008. SM mulai mengajar

sejak 1983. Dengan demikian, pengalaman mengajar SM pada saat penelitian

ini dilakukan sudah mencapai 29 tahun dengan pangkat terakhir IV/a.

PJ (43 tahun) adalah lulusan Pendidikan Agama Islam IAIN (sekarang

UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1996, bersertifikasi Akidah-Akhlaq

pada 14 Nopember 2009. PJ mulai mengajar sejak 1996. Dengan demikian,

pengalaman mengajar MH pada saat penelitian ini dilakukan sudah mencapai

16 tahun dengan pangkat terakhir III/a.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 30 April 2012
Pukul : 09.30 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data : Kepala Sekolah
Pokok Bahasan : Latar Belakang Pendidikan Guru Bahasa Arab

Deskripsi Data:

Kepala Sekolah menyatakan bahwa, sudah tiga tahun guru mata pelajaran

bahasa Arab adalah bukan dari lulusan sarjana Pendidikan Bahasa Arab, terakhir

guru lulusan PBA pada tahun 2009. Setelah ditanya, apakah hal ini bukan masalah?

Beliau menjawab “ini masalah”. Akan tetapi, karena sudah beberapa kali meminta

guru lulusan PBA ke “Kemenag” belum ada tindak lanjut, akhirnya beliau

menunjuk guru yang ada, yang sanggup mengajar bahasa Arab. Yaitu: MH

sebagai pengajar bahasa Arab kelas VII, MH sebagai pengajar kelas VIII, dan PJ

sebagai pengajar kelas IX.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 30 April 2012
Pukul : 11.00 WIB
Lokasi : Ruang Waka Kurikulum
Sumber Data : Waka Kurikulum
Pokok Bahasan : Latar Belakang Pendidikan Guru Bahasa Arab

Deskripsi Data:

Penjelasan dari Waka Kurikulum MTsN maguwoharjo mengenai latar

belakang pendidikan guru bahasa Arab hampir sama dengan kepala sekolah, yaitu

sudah tiga tahun guru bahasa Arab di MTsN Maguwoharjo adalah bukan lulusan

sarjana Pendidikan Bahasa Arab. Lebih lanjut, guru bahasa Arabnya sering ganti,

yaitu mereka yang “mau” ditunjuk oleh kepala sekolah untuk mengajar bahasa

Arab. Setelah ditanya, dampak dari “gonta-ganti” guru bukannya tidak baik bagi

peserta didik?, jawaban beliau:”ya, adanya hanya itu mas, yang mau mengajar

bahasa Arab, jika mengontrak guru dari luar akan menyalahi aturan sekolah

berstatus negeri”, ujarnya.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis 03 Mei 2012
Pukul : 09.00-10.30
Lokasi : Ruang Guru, Depan Ruang kelas VII A dan VIII D
Sumber Data : MH, SM dan PJ
Pokok Bahasan : Pemahaman guru terhadap Peserta Didik dalam

proses pembelajaran

Deskripsi Data :

MH mengungkapkan bahwa siswa kelas VII MTs Maguwoharjo berasal

dari latar belakang pendidikan yang berbeda, ada yang dari SD (sekolah dasar)

dan ada yang dari MI (madrasah ibtida’iyyah), namun mayoritas berasal dari

sekolah dasar. MH mengetahui betul perbedaan para peserta didiknya, akan tetapi

ia tidak melakukan usaha “diferensiasi” atau mengklasifikasikan kemampuan

peserta didiknya dan gaya belajar mereka dalam proses pembelajaran bahasa

Arab.

SM menyatakan kurang begitu memperhatikan hal-hal seperti kemampuan

peserta didik, gaya belajar peserta didik, dan lain-lain yang menyangkut

perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya. Hal-hal yang terkait dengan

peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab ia anggap sama, meskipun ia tidak

menafikan bahwa peserta didiknya memiliki kemampuan berpikir dan gaya

belajar yang heterogen.

Guru bahasa Arab kelas IX (PJ) tidak terlalu terbebani dengan apa yang

diinginkan peserta didiknya dalam belajar bahasa Arab, kesulitan-kesulitan apa

yang dialami peserta didiknya dalam pembelajaran bahasa Arab dan sebagainya,

karena menurutnya, hal yang demikian merupakan hal yang wajar, apalagi melihat

latar belakang pendidikan peserta didiknya mayoritas dari sekolah dasar yang

belum pernah diajarkan pelajaran bahasa Arab sebelumnya.
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Lembar Observasi Kompetensi Guru Bahasa Arab dalam Pelaksanaan
Pembelajaran

Responden : MH
Lokasi : Kelas VII D MTsN Maguwo
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